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Abstrak – Persatuan Pelajar Indonesia – Universiti Kebangsaan Malaysia atau disingkat dengan 
PPI-UKM merupakan sebuah organisasi pergerakan mahasiswa Indonesia yang berada di 
Universiti Kebangsaan Malaysia, Selangor. Organisasi pergerakan PPI-UKM merupakan 
bahagian dari organisasi induk yang dikenal sebagai Persatuan Pelajar Indonesia di Malaysia 
disingkat pula dengan PPI-M. Gerak dan langkah PPI-M merujuk kepada organisasi dengan 
skala yang lebih besar yaitu PPI – Dunia. Sifat penggabungan organisasi pergerakan mahasiswa 
PPI disetiap negara ialah federasi kepada induk organisasi PPI dunia. Pergerakan mahasiswa 
PPI merupakan pergerakan mahasiswa yang sangat dinamis dengan dasar pemikiran 
pengembangan ide dan pemikiran untuk kepentingan bangsa Indonesia. Pergerakan mahasiswa 
PPI-UKM merujuk kepada rencana strategis yang dibuat oleh Atase Pendidikan, Kedutaan Besar 
Indonesia, Kuala Lumpur serta seluruh aparat perwakilan pemerintah didalamnya. Organisasi 
pergerakan mahasiswa PPI-UKM mempunyai organisasi kecil atau paguyuban yang mewakili 
daerah atau tempat domisili asal. Organisasi atau paguyuban menjadi tiang utama untuk 
menjadikan PPI-UKM sebagai organisasi yang besar dan sebagai wadah tangki pemikir untuk 
kepentingan kemajuan daerah – daerah. Dengan pembentukan dan pembangunan wadah 
pemikiran setiap pembangunan daerah, maka PPI-UKM diharapkan mampu membentuk manusia 
yang berkaliber dan kualitas yang tinggi dalam pembentukan karakter bangsa Indonesia. 
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Keinginan dan harapan yang dibentuk dapat diamati dari; jumlah kegiatan yang dijalankan 
selama perjalanan kepengurusan, kuantitas dan kualitas mahasiswa yang menjalankan pendidikan 
di UKM, kemampuan biaya hidup atau dukungan dana yang diterima untuk mengikuti proses 
pendidkan yang sedang dijalankan.   
 
Kata kunci: PPI-UKM, PPI-M, PPI-Dunia, Pergerakan Mahasiswa, Mahasiswa Indonesia. 
 

I. Pendahuluan 
Persatuan Pelajar Indonesia yang disingkat PPI merupakan pergerakan kegiatan pelajar ditingkat perguruan tinggi yang 
berada diluar negeri. PPI sebagai sebuah organisasi pelajar Indonesia yang berada di sebuah negara mempunyai struktur 
organisasi berbentuk cabang atau dikenal sebagai Chapter Movement. PPI cabang Universiti Kebangsaan Malaysia atau 
chapter UKM merupakan organisasi yang mempunyai basis massa berdasarkan komunitas daerah atau etnis yang ada di 
Indonesia. Komunitas daerah didalam organisasi cabang PPI ini selalu dikenal dengan sebutan Paguyuban, Ikatan 
Keluarga, Persatuan Masyarakat atau  Persatuan Pelajar Daerah. Seperti yang dilihat pada gambar 1 dibawah, 

 
Gambar 1. Tingkatan –tingkatan pergerakan Persatuan Pelajar Indonesia di Malaysia 

 
Pada gambar 1 terlihat bahwa pergerakan PPI berada disetiap perguruan tinggi dalam sebuah negara. Bentuk 
pengelolaan akan dilakukan dengan membentuk sebuah PPI tingkat negara. Pengawasan pergerakan aktifitas mahasiswa 
disetiap negara akan bekerja sama dengan Kedutaan Besar dan Atase Pendidikan atau Konsulat Jenderal yang ada di 
negara tersebut. 

 Pada gambar diatas menjelaskan bahwa organisasi PPI bergerak dari peringkat paguyuban antar – daerah 
menuju peringkat yang paling atas. Didalam fungsi organisasi PPI tingkat kawasan atau perguruan tinggi mempunyai 
bentuk sifat kerjasama dan koordinatif pada setiap kegiatan dan kebijakan yang menyangkut kepentingan mahasiswa 
ataupun kepentingan daerah paguyuban tersebut. Bentuk – bentuk kepentingan mahasiswa harus dilihat berdasarkan 
strata atau tingkatan pendidikan yang dijalankan seperti; PhD, Master, Bachelor, Diploma, Exchange Program  dan 
Internship Programme. PPI UKM membentuk kerangka berdasarkan kepentingan dan keadaan mahasiswa yang ada 
pada masa tersebut. Kepentingan yang diperlukan untuk membentuk organisasi PPI - UKM diatur berdasarkan keadaan 
Internal dan Eksternal, keadaan ini lazim disebutkan sebagai keadaan 1 dan keadaan 2. Kedua keadaan tersebut 
dilakukan dan dilaksanakan oleh Ketua I yang mengatur hubungan organisasi PPI – UKM dengan fihak diluar yang 
berhubungkait dengan arah dan tujuan organisasi. Ketua I bidang eksternal selalu memberikan pemahaman dan 
maklumat kepada seluruh elemen organisasi tentang kebijakan yang hendak dicapai pada masa pengurus menjalankan 
amanah yang diterima. 

Begitupula dengan Ketua II yang mengatur hubungan organisasi PPI – UKM dengan organisasi dibawah seperti 
Paguyuban / Ikatan Mahasiswa dan Komunitas Tingkat Bachelor (Degree Community). Ketua II bidang internal selalu 
memberikan pemahaman dan maklumat tentang kebijakan organisasi PPI – UKM yang berkaitan dengan moto 
organisasi “Bersama – sama Kita Bersatu dalam Keharmonian”. Ketua II bidang internal mampu membangun citra 
organisasi bahwa kekuatan pergerakan mahasiswa terletak kepada paguyuban, komunitas atau ikatan mahasiswa antar – 
daerah. Sesuai kepentingan organisasi bahwa fungsi akademik dan non – akademik menjadi suatu landasan paling 
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utama didalam menjalankan organisasi. Hal ini disebabkan oleh syarat – syarat akademik yang harus dipenuhi oleh 
setiap mahasiswa oleh Kementrian Pendidikan Nasional. Beberapa syarat yang harus dipenuhi mahasiswa yang 
mengikuti pendidikan diluar negara seperti; syarat minimum kredit atau satuan perkuliahan, publikasi ilmiah dan 
pengabdian masyarakat dan negara.  

Pada gambar 2 dibawah ini terlihat carta organisasi yang berbasis internal dan eksternal sesuai dengan kepentingan 
organisasi PPI – UKM. Terlihat dari struktur organisasi bahwa manajemen organisasi dapat diatur oleh Sekertaris 
Jenderal yang akan mengatur segala bentuk adminstratif semua kegiatan yang akan dijalankan setiap bidang – bidang 
terkait. Sekretaris Umum akan memberikan segala keperluan yang berkait dengan landasan organisasi atau aspek 
hukum organisasi PPI – UKM. 
 

 
Gambar 2. Carta Organisasi PPI – UKM[1]. 

 
Carta organisasi terlihat bahwa fungsi organisasi terletak kepada peran serta ketua – ketua bidang kegiatan, serta ketua 
bidang ekternal maupun internal. Kegiatan – kegiatan dijalankan bersama – sama dengan menggerakkan segala unsur 
elemen mahasiswa. Kemampuan menjalankan kegiatan terletak kepada kemampuan individu dalam menyatukan segala 
tingkatan pendidikan mahasiswa, usia dan kesesuaian waktu yang tersedia. 

II. Dasar Organisasi 
Pergerakan organisasi pelajar ditingkat perguruan tinggi merujuk kepada peraturan atau Akta Pertubuhan Mahasiswa 
Syeksen 53(1) Perlembagaan Universiti Pindaan (1998) di setiap universitas. Kelulusan akta ini dikeluarkan oleh Naib 
Canselor disetiap perguruan tinggi Tujuan dari peraturan/akta ini untuk mengatur segala keperluan mahasiswa serta 
menjalankan fungsi akademik dan non-akademik serta manfaat dan kemajuan universitas. Pada gambar 3 merupakan 
akta Pertubuhan Pelajar yang dikeluarkan oleh Universiti Kebangsaan Malaysia, Selangor pada tahun 17 bulan Februari 
2006. 

 
Gambar 3. Akta Kelulusan PPI – UKM tahun 2006 
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Didalam pengembangan pergerakan aktifitas mahasiswa, PPI-UKM dibangun atas AD (anggaran dasar) dan ART 
(anggaran rumah tangga) yang dibentuk pada awal pendirian PPI di Malaysia. AD dan ART ini merupakan rujukan 
untuk menjalankan program – program yang akan dilaksanakan ditingkat universitas atau setara dengan organisasi 
cabang.  

  AD dan ART dapat diubah dan diperbaiki pada waktu diadakannya Musyawarah Cabang atau Musyawarah 
Besar yang dihadiri oleh seluruh elemen – elemen mahasiswa yang berada dibawahnya. Seluruh elemen mahasiswa 
berhak menyampaikan aspirasi dan pendapat untuk membentuk organisasi yang lebih kuat dan tata-kelola yang lebih 
bagus. Didalam musyawarah cabang ini, peran mahasiswa menentukan arah dan tujuan organisasi pergerakan 
mahasiswa sangat besar. Arah dan tujuan akan terlihat apabila semua kepentingan pribadi atau kelompok masuk 
kedalam Sidang Musyawarah Cabang yang diadakan setiap tahunnya. Butir – butir pasal dan ayat didalam AD dan ART 
mengandung segala keperluan dan kepentingan mahasiswa sebagai objek dari organisasi PPI Malaysia. 
Didalam AD pada bahagian pembukaan disebutkan bahwa; 

“Kami pelajar Indonesia sebagai insan yang berkepribadian dan berkebangsaan Indonesia, 
berpedoman kepada Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945 yang telah ditetapkan sebagai dasar 
dan falsafah hidup berbangsa dan bernegara. Sadar akan hak dan kewajiban pelajar untuk menuntut 
ilmu dan bersatu dalam wadah Bhinneka Tunggal Ika untuk turut mewujudkan masyarakat adil dan 
makmur, maka dengan ini kami pelajar Indonesia di Malaysia berhimpun dalam satu wadah yang 
diberi nama Persatuan Pelajar Indonesia Malaysia atau disingkat menjadi PPI Malaysia”. 

 
Pada bahagian Pasal 7, AD PPI di Malaysia disebutkan; 

1. PPI Malaysia adalah organisasi pelajar yang menghimpun, membina persatuan dan persaudaraan 
diantara seluruh pelajar Indonesia di Malaysia 

2. PPI Malaysia menghimpun dan menyalurkan aspirasi pelajar  
3. PPI Malaysia melakukan fungsi kontrol terhadap permasalahan bangsa Indonesia  
4. PPI Malaysia membantu meningkatkan mutu pelajar Indonesia dalam bidang ilmu pengetahuan 

dan ketrampilan 
5. PPI Malaysia membantu penyelesaian permasalahan pelajar Indonesia di Malaysia  
6. PPI Malaysia membina hubungan baik dan kerjasama dengan masyarakat Indonesia khususnya di 

Malaysia 
7. PPI Malaysia membina hubungan baik dan kerjasama dengan masyarakat Internasional. 

Begitupula dengan ART PPI, semua bentuk kegiatan, sumber daya manusia serta aturan perangkat pendukung dalam 
menjalankan organisasi telah dituangkan didalam pasal – pasal yang dijelaskan secara singkat serta hak dan kewajiban 
seluruh elemen – elemen organisasi PPI. 
  Seluruh anggota PPI harus mengetahui segala yang tertulis serta makna yang disampaikan didalam AD dan ART, 
sehingga mahasiswa sebagai penggerak organisasi dapat bergerak dan bertindak sesuai fungsi dan tugas yang telah 
diamanahkan negara dan bangsa Indonesia untuk belajar dan menuntut ilmu yang bermanfaat. Pada gambar 4 dibawah 
merupakan lembar berita acara pelantikan Ketua Umum PPI-UKM yang diketahui oleh Pengurus PPI Malaysia dan 
Atase Pendidikan sebagai pelindung organisasi. Lembar berita acara ini merupakan bahagian dari legitimasi untuk 
menjalankan organisasi sesuai dengan ayat – ayat yang tertuang pada anggaran rumah tangga PPI.  
  Dalam pelaksanaan harian organisasi PPI akan merujuk kepada garis – garis besar haluan organisasi atau disingkat 
dengan GBHO. Seperti yang tersurat pada GBHO pada pasal 2 yang menjelaskan tentang fungsi PPI bahawa, 

“Fungsi GBHO adalah sebagai panduan/pedoman bagi pengurus, anggota dan Dewan 
Pertimbangan Organisasi (DPO) dalam menjalankan roda organisasi pada PPI-UKM. 

 
pada bagian lain juncto pasal 3 menjelaskan tentang tujuan PPI – UKM disebutkan bahawa, 

Tujuan GBHO adalah agar dalam menjalankan roda organisasi pada PPI-UKM ada keteraturan 
dan keharmonisan Keanggotaan. 

 
Anggaran dasar, anggaran rumah tangga serta Garis – Garis Besar Haluan Organisasi akan selalu diperbaiki 
dan ditinjau kembali oleh seluruh elemen organsasi yang ada dibawah kerangka PPI – UKM untuk 
meningkatkan kualitas dan kemampuan berfikir pelajar – pelajar PPI di lingkungan Universiti Kebangsaan 
Malaysia. Usaha dalam memperbaiki ketiga landasan konstitusional organisasi PPI – UKM ini akan dilakukan 
pada waktu sidang terbuka atau Musyawarah Cabang (MUSCAB). 
  Pelaksanaan MUSCAB pengurus yang menjalankan organisasi harus memberikan dan mempersiapkan 
segala perangkat yang akan dimusyawarahkan kepada seluruh anggota – anggota PPI – UKM. Tata – tertib 
bersidang dalam organisasi serta agenda – agenda musyawarah telah diatur oleh pengurus organisasi yang 
terpilih berdasarkan berita acara pengukuhan pengurus PPI pada gambar 4.  
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Gambar 4. Berita Acara Pengukuhan PPI – UKM 

 
Begitupula dengan gambar 5 (a), (b), (c) dan (d) merupakan Surat Keputusan yang dibuat oleh Pengurus PPI – UKM 
mengenai susunan pengurus PPI – UKM periode 2014 – 2015. Surat ini didasarkan kepada Akta Kelulusan yang 
dikeluarkan oleh Universitas Kebangsaan Malaysia sebagai kekuatan hukum yang berada dilingkungan Universitas 
untuk menjalankan organisasi pelajar disertai AD, ART serta agenda rapat yang diselenggarakan oleh Ketua Umum 
terpilih pada masa bakti tersebut. 
  

 
(a) 

 
(c) 
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(b) 

 
 

 
 (d)

Gambar 5. Surat Keputusan Ketua Umum PPI – UKM mengenai pembentukan Pengurus Masa Bakti 2014-2015; 
 (a). Dasar – dasar pembentukan pengurus, (b) dan (c). Daftar nama – nama pengurus periode ke-2, 

(d). Legalisasi pengurus yang diketahui oleh Dewan Penasehat dan Dewan Pertimbangan Organisasi. 

III. Arah dan Tujuan 
Arah dan tujuan organisasi bertumpu pada moto yang dibawa oleh pengurus yang sedang menjalankan tugas. Dari 
bentuk moto yang dibawa akan terbentuk arah organisasi disertai dengan tujuan – tujuan tertentu. Semua pengurus dan 
anggota PPI – UKM harus memahami arah organisasi sesuai dengan kepentingan mahasiswa secara individu dan 
mahasiswa sebagai wakil dari daerah asalnya terhadap moto yang diberikan yaitu “Bersama – sama Kita bersatu dalam 
keharmonian”. Pada tahun pengurus organisasi 2014 – 2015 bahwa arah organisasi disesuaikan dengan visi 
“Mengembangkan sistem komunikasi diantara sesama pelajar Indonesia dan menguatkan kebersamaan sebagai 
intelektual produktif”. 
Beberapa misi yang telah direncanakan oleh seluruh pengurus PPI – UKM iaitu; 

1. Merangkul dan mempererat jalinan hubungan sesama pelajar Indonesia – UKM dari semua kalangan. 
2. Mendorong partisipasi seluruh mahasiswa Indonesia untuk ikut serta dan menyampaikan gagasan dalam setiap 

program. 
3. Mengoptimalkan kegiatan – kegiatan yang sudah ada, serta meningkatkan gairah mahasiswa dalam program – 

program akademik. 

Beberapa misi – misi ini merupakan berbagai bentuk harapan dan keinginan pengurus dalam menjalankan organisasi. 
Poin dari misi dibawakan oleh Ketua Umum untuk meningkatkan kualitas pelajar PPI – UKM dari bidang akademik 
dan non – akademik. Misi – misi yang dibawa akan disesuaikan dengan program – program yang telah dirancangkan 
oleh Atase Pendidikan RI, Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) di Kuala Lumpur. 
  Keselarasan program – program ini berhubungkait dengan fungsi Atase Pendidikan, KBRI sebagai penaung serta 
pembina organisasi pelajar – pelajar perguruan tinggi. Terlihat pada gambar 4 bahwa Atase Pendidikan, KBRI sebagai 
saksi pada berita acara pelantikan Ketua Umum PPI – UKM. Begitupula dengan susunan pengurus PPI – UKM pada 
Surat Keputusan dengan nomor 08/SK/PPI-UKM/XII/2014 pada gambar 5 terlihat bahwa Duta Besar RI untuk 
Malaysia Marsekal TNI (Purn) Herman Prayitno dan Atase Pendidikan KBRI Prof. Dr. Ir. Ary Purbayanto, M.Sc 
berfungsi sebagai pelindung dari organisasi PPI – UKM. Hal ini menunjukkan bahwa KBRI Kuala Lumpur beserta 
perangkat lainnya memperhatikan dan membina fungsi dan peran pelajar PPI – UKM dalam meningkatkan fungsi 
akademik dan non – akademik. 
  Berbagai – bagai bentuk kegiatan yang bersifat meningkatkan kualitas kemampuan pelajar PPI – UKM, seluruh 
jajaran yang ada di KBRI serta peran atase – atase lainya akan menentukan arah dan tujuan organisasi pelajar PPI – 
UKM untuk dapat memberikan sumbangan yang berharga bagi negara dan bangsa Indonesia. 
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IV. Program dan Tindakan 
Program yang dilaksanakan akan dilihat sesuai dengan sumber daya keuangan serta waktu yang tersedia. Program – 
program ini dapat dikelompokkan dalam bentuk; 

IV. 1. Program Insidental 
Program yang dilakukan untuk keperluan semasa atau kepentingan organisasi. Secara umum, kegiatan ini tidak 
memerlukan sumber pembiayaan yang tidak besar atau tanpa menggunakan biaya. Setiap departemen dapat 
menjalankan kegiatan secara langsung serta disahkan oleh Ketua Umum. Beberapa bentuk program Insidental seperti ; 
Peragaan Busana (Fashion Show), Program Pelayanan Kecantikan oleh Departemen Keputrian. Program Musik Akustik 
dan Tari dilaksanakan oleh Departemen Seni dan Budaya. Bedah Buku dan Film, Forum Group Discussion 
dilaksanakan oleh Departemen Intelektual, Program Pengabdian kepada Masyarakat daerah terpencil dalam bentuk 
pengajaran di Kampung Sarjana Bogor yang dilaksanakan oleh Departemen Dana dan Usaha.  
  Program yang bersifat insidental ini, selalu memberikan warna, dinamika atau pemikiran yang baru dikalangan 
pelajar karena sifatnya yang selalu mengikuti perkembangan masyarakat dan lingkungan secara umum. Program yang 
selalu menghadirkan pemikiran maju selalu memerlukan penggerak organisasi yang berkaliber untuk menjalankannya. 
Permasalah psikologis yang terjadi ialah perasaan kecewa yang terjadi oleh pengurus apabila tidak mampu memberikan 
pelayanan yang baik atau memuaskan para tamu yang hadir pada kegiatan tersebut; serta pembuatan bab dalam buku 
yang ditulis oleh seluruh elemen – elemen organisasi PPI – UKM. 

IV. 2. Program Non - Insidental 
Program yang dilakukan dengan perencanaan atau program yang telah menjadi agenda setiap periode pengurus 
organisasi PPI-UKM. Secara umumnya, kegiatan ini memerlukan sumber daya manusia yang banyak, sumber keuangan 
yang besar serta waktu pengaturan dan pelaksanaan yang lama. Bentuk – bentuk kegiatan ini juga dapat dijadikan dua 
bahagian iaitu; Bidang Akademik dan Non – Akademik. Secara garis besar atau rencana strategis organisasi kegiatan 
bersifat akademik harus diutamakan karena PPI-UKM merupakan organisasi pelajar yang sedang menjalankan 
pendidikan di perguruan tinggi. 
  Bentuk kegiatan Non – Insidental yang dijalankan seperti International Conference on Multidiscplinary Academic 
(ICMA) dan mengelola Scientific Journal of PPI – UKM dari Departemen Intelektual sebagai sarana penyimpan 
pemikiran dan hasil inovasi yang didapat selama menjalankan pendidikan di Universiti Kebangsaan Malaysia; 
mengelola Buletin Serangkai dari Departemen Hubungan Masyarakat sebagai corong maklumat yang disediakan untuk 
khalayak umum diluar lingkungan PPI – UKM; Garuda Cup yang dijalankan oleh Departemen Olahraga menjadikan 
pelajar PPI – UKM sehat secara fisik serta membangun silaturahmi sesama pelajar Indonesia dan Malaysia serta pelajar 
internasional; Paguyuban Cup yang dijalankan oleh Departemen Olahraga sebagai sarana membangun silaturahmi 
pelajar sesama daerah asal serta membangun kebersamaan sesama pelajar daerah asalnya serta pelajar Indonesia secara 
keseluruhan. Pengajian Bulanan PPI-UKM dan Pengajian Khusus Wanita yang diadakan oleh Departemen Kerohanian 
sebagai sarana peningkatan ketakwaan kepada Allah SWT serta melatih tingkat emosional dan spiritual dikalangan 
anggota PPI – UKM. 
  Untuk menghadapi hari besar Islam seperti Hari Raya Idhul Adha pengurus PPI – UKM mengadakan program 
Kurban PPI – UKM dengan melibatkan fihak – fihak masyarakat Indonesia atau pekerja – pekerja yang berasal dari 
Indonesia. Kegiatan ini dirancang dengan waktu yang lama disertai dukungan dari fihak pemberi kurban. Kegiatan ini 
selalu diadakan bersama – sama dengan organisasi masyarakat KNPI dan Paguyuban Pelajar Daerah yang ada di UKM. 

V. Hasil Kerja dan Produk 
Sesuai dengan rencana dan program yang dijalankan oleh pengurus, PPI – UKM harus memberikan hasil kerja atau 
produk yang dapat memberikan manfaat bagi anggota PPI – UKM maupun masyarakat lainnya. Produk hasil kerja 
bukan dihitung tingkat besarnya kegiatan ataupula mahalnya biaya untuk menjalankannya. Keberlanjutan produk secara 
berkala sangat diperlukan didalam hasil kerja ini. 
 

 
Gambar 6. Bentuk jurnal online yang dikelola oleh PPI – UKM 
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Gambar 6 menunjukkan produk akademik berbentuk jurnal ilmiah yang bernama Scientific Journal of PPI – UKM. 
Jurnal ini merupakan sebuah jurnal yang menggunakan bahasa Inggris yang telah didaftarkan secara legal melalui 
nomor ISSN (International Serial Series Number) yang dikelola oleh Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) 
dengan nomor 2356-2536. Jurnal ini dikelola oleh pengurus PPI – UKM untuk keperluan anggota PPI – UKM atau 
alumni UKM untuk persyaratan akademik untuk penyetaraan ijazah di Kementrian Pendidikan Tinggi dan RISTEK, 
serta keperluan untuk kenaikan pangkat akademik bagi alumni PPI – UKM. 
  

 
Gambar 7. Website organisasi PPI-UKM dengan alamat www.ppiukm.org 

 
Website yang ditampilkan pada gambar 7 memberikan maklumat tentang keadaan dilingkungan UKM serta PPI – UKM 
secara institusi dan keadaan mahasiswa sebagai penggerak organisasi didalamnya. Semua aktifitas organisasi akan 
tercatat secara jumlah disetiap bulan serta memberikan pemberitahuan kepada seluruh anggota tentang kegiatan terbaru 
didalam organisasi. Bentuk maklumat diberikan kedalam bentuk atau format blog. Produk ini menunjukkan kualitas 
kegiatan serta memberikan manfaat bagi setiap anggota PPI – UKM. 
 

 
 

Gambar 8. Buku hasil pemikiran – pemikiran pelajar PPI – UKM dalam menjalankan organisasi 
 

http://www.ppiukm.org/�
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Pada gambar 8 diatas merupakan buku yang dihasilkan oleh pelajar – pelajar dan alumni PPI-UKM. Buku tersebut 
sebagai simbol, gambaran, harapan dan keinginan dalam menjalankan organisasi pada masa kepengurusannya. Bentuk 
program, rancangan program serta tindakan – tindakan dan keputusan yang diambil selalu didasarkan dengan keperluan 
akademik dan non – akademik. Hambatan – hambatan yang terjadi pada masa kepengurusan organisasi akan terlihat 
pada buku perspektif PPI – UKM. Manajemen organisasi dilakukan secara gotong royong dan sukarela sehingga 
menimbulkan kepercayaan sesama pelajar di Universiti Kebangsaan Indonesia secara khusus serta pelajar perguruan 
tinggi di seluruh Malaysia secara umumnya. Produk buku ini memberikan gambaran kepada generasi penerus dari 
organisasi PPI – UKM harus dapat memberikan sumbangan yang bermakna. Kekuatan organisasi pelajar bukan terletak 
pada Ketua Umum ataupula wakil – wakilnya, tetapi diletakkan pada sumber daya manusia dan elemen – elemen 
organisasi yang berada dalam garis fungsionalnya. Sumber daya manusia ini akan besar karena kemajemukan atau 
keragaman; geografis, pemikiran, etnik, suku dan agama. Menjadi satu kesatuan yang besar merupakan hal yang perlu 
dilatih dan dibangun kepada setiap elemen pelajar. Walaupun demikian, elemen PPI – UKM sudah mempunyai dasar 
kesatuan yang telah diajarkan dari pendidikan dasar tentang kewarganegaraan dan masyarakat serta dasar negara iaitu 
PANCASILA.  
  Untuk memberikan informasi mengenai kegiatan Pelajar PPI – UKM secara internal dan eksternal dan keadaan 
masyarakat – masyarakat yang berinteraksi dengan fihak PPI, pengurus membangun sebuah media buletin yang disebut 
sebagai Buletin Serangkai. Pelajar PPI – UKM mendapatkan pelajaran secara langsung mengetahui tentang proses 
penerbitan dari menulis artikel popular sampai dengan pengaturan dan tata letak majalah yang baik dan menarik untuk 
masyarakat pembaca. 
 

           
Gambar 9. Buletin Serangkai Volume.1 No.1 dan Volume 1 No.2. 

 
Gambar 9 diatas menunjukkan sampul depan untuk Buletin Serangkai pada volume 1 No. 1 dan No. 2. Volume ini 
berisi tentang kegiatan aktifitas seni dan budaya, pengetahuan tentang keagamaan serta pengetahuan ilmiah yang sedang 
berkembang pada masa sekarang disertai berita yang berkait dengan kegiatan – kegiatan besar seperti Peringatan 
Tsunami Aceh 2015 dan Garuda Cup ke – 7 serta kegiatan – kegiatan lainnya. Buletin ini didanai oleh sponsor – 
sponsor yang bersedia membantu untuk kepentingan mahasiswa PPI – UKM dalam pengembangan akademik. 

VI. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil – hasil pemikiran, aktifitas yang telah dijalankan dan kontribusi akademik atau non akademik, PPI – 
UKM perlu membina dan mendidik elemen – elemen organisasi serta pelajar untuk belajar mengenal konsep wawasan 
nusantara. Sistem pembinaan organisasi harus membentuk karakter pelajar yang tangguh dan memberikan manfaat bagi 
masyarakat Indonesia. Pembinaan mental dan spiritual sangat diperlukan dan dilakukan secara berterusan agar pelajar – 
pelajar di seluruh perguruan tinggi Malaysia sukses dalam menjalankan proses pendidikan yang tepat waktu. Hal – hal 
yang berkaitan dengan sinergi kegiatan antara pihak PPI – UKM dengan Kedutaan Besar Republik Indonesia serta 
Atase Pendidikan, KBRI Kuala Lumpur sangat diperlukan dan ditingkatkan sesuai kepentingan atau syarat – syarat 
yang diperlukan oleh Kementrian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi. 
  Hasil – hasil yang telah dicapai atau terlaksana dapat dikembangkan ke tahap yang lebih baik dengan memberikan 
pelatihan atau pengembangan kader organisasi PPI yang ada di Malaysia. Peningkatan kualitas dalam berorganisasi 
pelajar akan baik apabila sumber daya manusia internal organisasi memberikan pemikiran dan pendapat – pendapat 
untuk kemajuan masa yang akan datang. Pergerakan organisasi pelajar akan berkembang apabila setiap anggota 
mempunyai kepercayaan kepada pengurus, keikhlasan dalam menjalankan program – program serta menjalankan 
organisasi sebagai tugas untuk negara. 
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